






A. Latar Belakang Masalah 
Bank syariah pertama Indonesia yang diprakarsai oleh Majelis Ulama 
Indonesia yaitu Bank Muamalat Indonesia mulai beroprasi pada tahun 1992. 
Kebijakan mengenai system perbankan syariah disahkan dengan dibuatnya 
Undang-Undang Nomor 7/1992 tentang dual system perbankan yang 
disempurnakan pada Undang-Undang Nomor 10/1998
1
. Dual system perbankan 
yakni system perbankan syariah mulai dikenal oleh masyarakat Indonesia dan 
mulai bermunculan hingga sekarang. Meningkatnya eksistensi bank syariah di 
Indonesia mempengaruhi pada meningkatnya minat masyarakat di Indonesia. 
Tentunya, dengan meningkatnya perbankan berbasis syariah di Indonesia 
diharapkan dapat berpengaruh pula pada tingkat kesejahteraan masyarakat 
khususnya di Indonesia.  
Krisis moneter di Indonesia pada tahun 1998 menimbulkan dampak 
negatif  pada perekonomian Indonesia. Sektor perbankan di Indonesia tidak dapat 
menghindari dampak dari krisis tersebut. Krisis moneter tersebut sangat 
mengimbas pada penurunan bank konvensional yang sangat drastis. Bank syariah 
tidak menganut sistem bunga sehingga dapat mempertahankan eksistensinya 
dalam menjaga kestabilan moneter. Hal ini berpengaruh pada tingkat kepercayaan 
masyarakat terhadap sistem bank syariah. 
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Industri  perbankan mempunyai peranan penting terhadap perkonomian di 
Indonesia. Sektor perbankan mempunyai fungsi utama sebagai perantara 
keuangan antara unit-unit ekonomi yang surplus dana, dengan unit-unit ekonomi 
yang  kekurangan dana. Keberadaan sektor perbankan dan lembaga keuangan 
lainnya sangat mempengaruhi aspek kehidupan manusia untuk berkembang saat 
ini. Tujuan bank secara umum adalah memperoleh laba (profit) dengan adanya 
laba tersebut  diharapkan dapat menunjang kelangsungan hidup dari bank tersebut. 
Transaksi perbankan menghimpun dana dalam bentuk simpanan yang setelahnya 
disalurkan kembali dalam bentuk pemberian kredit. Meningkatnya siklus transaksi 
perekonomian suatu negara, akan berpengaruh pula pada tingkat kebutuhan 
masyarakat terhadap sektor perbankan melalui produk-produk jasanya. 
Ukuran untuk melakukan penilaian kesehatan bank telah di tentukan oleh 
Bank Indonesia, kepada bank-bank diharuskan membuat laporan baik yang 
bersifat rutin ataupun secara berkala mengenai seluruh aktivitasnya dalam suatu 
periode tertentu penilaian kesehatan bank dilakukan setiap tahun, apakah ada 
peningkatan atau penurunan. Bagi bank yang kesehatannya harus meningkat hal 
tersebut tentu tidak menjadi masalah, karena itulah yang diharapkan dan supaya 
dipertahankan terus kesehatannya. Akan tetapi, bagi bank terus menerus tidak 
sehat mungkin harus mendapat pengarahan atau sanksi dari bank Indonesia 
sebagai pengawas dan Pembina bank-bank.
2
 Umumnya tingkat  kesehatan 
perbankan mengacu  pada beberapa variabel yang diproksikan dalam berbagai 
rasio keuangan perbankan. Dalam aspek kemampuan bank mendapatkan 
                                                          
2
 Tia Robiatul Adawiyah.2016.” Pengaruh rasio CapitalAdequacy Ratio (CAR) dan 
Financing Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Assets (ROA) PT. Bank Syariah Mandiri”. 





keuntungan bersih atau laba dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan 
aktiva dalam suatu periode tertentu dalam bentuk rasio adalah Return On Asset 
(ROA) atau rasio rentabilitas. 
Dalam rasio profitabilitas ini, banyak sekali jenisnya. Salah satu jenis rasio 
ini yaitu rasio Return on Assets (ROA). Rasio ini sering disebut rentabilitas 
ekonomis, yaitu suatu ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
dengan semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan tersebut
3
. Semakin tinggi 
nilai Return On Assets (ROA), dapat diartikan bahwa perusahaan telah efisien 




Hal diatas sesuai dengan yang dikemukakan oleh Agus Sartono sebagai 
berikut: “Bahwa ketika laba meningkat maka harga saham cenderung naik, 
sedangkan ketika laba menurun maka harga saham ikut juga menurun”.
5
 Eduardus 
Tandelilin  berpendapat bahwa : “Jika laba perusahaan tinggi maka pengembalian 
investasi perusahaan akan tinggi sehingga para investor akan tertarik untuk 




Dengan kata lain, profitabilitas dapat mempengaruhi kepercayaan 
masyarakat. Kepercayaan masyarakat menjadi hal utama yang harus  di jaga, agar 
dengan meningkatnya kepercayaan akan meningkatkan minat masyarakat pada 
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bank.  Bagi  pemerintah, bank yang memiliki profitabilitas yang tinggi tergolong 
bank sehat. Semakain banyak bank yang memenuhi kriteria bank sehat lalu litas 




Setiap perusahaan memiliki masalah atau kendala yang berbeda dalam 
mencapai tujuannya. PT. Maybank Syariah tentunya memiliki kendala yang 
berbeda dengan perusahaan lain dalam menjaga profitabilitasnya. Return On Asset 
(ROA) sebagai ratio rentabilitas yang menjadi pemgukur kesehatan dan likuiditas 
bank tentu dipengaruhi dengan faktor-faktor lain. 
Dalam Return On Asset ada beberapa faktor yang mempengaruhi besar 
atau kecilnya rasio tersebut, berikut ini adalah faktor mempengaruhi Return On 
Asset (ROA) : 
1) Rasio Likuiditas 
Rasio ini mengukur pembandingan jumlah kredit yang diberikan bank 
yang diterima oleh bank, yang menggambarkan kemampuan bank dalam 
membayar kembali penarikan dana oleh deposan degan mengendalikan kredit 
yang diberikan sebagai sumber likuiditas. 
2) Rasio Manajemen Aktiva 
Rasio manajemen aktiva (asset management ratio), mengukur seberapa 
efektif perusahaan mengelola aktivanya. Efektifitas suatu perusahaan dapat dinilai 
dengan rasio ini. Rasio ini memprentasikan tinggi rendahnya kemampuan suatu 
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perusahaan dalam mengelola seluruh produk penjualannya dengan menggunakan 
komponen atau elemennya.  
3) Rasio Manajemen Utang 
Rasio manajemen aktiva mengetahui sejauh mana kemampuan perusahaan 
memenuhi kewajiban jangka panjang (utang) perusahaan yang digunakan untuk 
membiayai seluruh aktivitas perusahaan. 
Untuk mengukukur kesehatan dan profitabilitas, bank harus 
memperhatikan asas lain yang bersangkutan salah satunya asas likiuditas. 
Likuiditas bank adalah tingkat kemmpuan bank dalam memenuhi kewajibannya, 
dalam jangka pendek maupun jangka panjang.likuiditas adalah kemampuan bank 
dalam mengubah seluruh asset menjadi bentuk tunai (cash)
8
. Bank dikatakan 
likuid jika mampu memenuhi permohonan pembiayaan. Dalam menjaga 
likuiditasnya bank harus memiliki cash asset dan asset lainnya yang dapat 
dicairkan sewaktu-waktu, juga mempunyai kemampuan untuk menciptakan cash 
assets baru melalui penggunaan earning asset baik lewat investasi maupun 
penyaluran pembiayaan. Dalam  hal ini, penggunaan earning asset dalam bentuk 
penyaluran dinyatakan dalam formula Financing to Deposito Ratio (FDR)
9
. 
Salah satu faktor penting dalam mengukur Return On Assets (ROA) adalah 
dengan adanya Posisi Devisa Netto (PDN) yaitu rasio yang digunakan untuk 
pengolaan risiko transaksi valuta asing yang digunakan sebagai pengendali posisi 
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pengelolaan valuta asing karena adanya fluktuasi perubahan kurs yang sulit 
diprediksi. Posisi Devisa Netto (PDN) digunakan untuk mengendalikan posisi 
pengelolaan valuta asing,karena dalam manajemen valuta asing, focus 
pengelolaannya ada pada pembatasan posisi keseluruhan masing-masing mata 
uang asing serta memonitor perdagangan valuta asing dalam posisi yang 
terkendali. Penguasaan mata uang asing tersebut dimaksudkan untuk memenuhi 
kewajiban dalam valuta asing dan untuk mmemperoleh pendapatan yang setinggi-
tingginya, yang didapat dari selisih kurs jual dan kurs beli dari valuta asing 
tersebut. Pendapatan yang tinggi akan meningkatkan profitabilitas atau Return On 
Assets (ROA) pada bank
10
. 
Dalam menjalankan fungsinya sebuah bank sebagai lembaga intermediasi 
dapat dilihat dari nilai Posisi Devisa Netto (PDN) dan Financing to Deposito 
Ratio (FDR) suatu bank. semakin tinggi nilai Posisi Devisa Netto (PDN)  dan 
Financing to Deposito Ratio (FDR) sebuah bank maka akan mempengaruhi pula 
pada tingginya laba atau profitabilitas suatu bank, karena meningkatnya tingkat 
pendapatan akan berpengaruh pada tingkat laba suatu bank. Tingginya laba dan 
keuntungan suatu bank semakin efektif pula bank dalam menjalankan fungsinya. 
Profitabilitas adalah  salah satu indikator yan sangat tepat untuk mengukur kinerja 
suatu perusahaan. 
Berikut ini akan disajikan table 1.2 mengenai pergerakan  rasio keungan 
Posisi Devisa Netto (PDN), Financing to Deposito Ratio (FDR) dan Return On 
Assets (ROA) di PT. Bank Maybank Syariah periode tahun 2014-2017. 
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Pengaruh Posisi Devisa Netto (PDN) dan Financing to Deposito Ratio (FDR) 
terhadap Return On Assets (ROA) di PT. Maybank Syariah periode  













Triwulan I 0,28 -  182,42  - 5,61  - 
Triwulan II 1,43 naik 177,64  turun 2,36 turun  
Triwulan III 1,96  naik 180,31  naik 3,75 naik  
Triwulan IV 0,4 turun 157,77  turun 3,61 turun  
2015 
Triwulan I 2,93  naik 161,88  naik -2,63 turun  
Triwulan II 0,97 turun  202,45  naik -16,4 turun  
Triwulan III 2,54 naik  227,11  naik -10,59 naik  
Triwulan IV 8,03 naik  110,54  turun -20,13 turun  
2016 
Triwulan I 0,89 turun  143,99  naik -2,9 naik  
Triwulan II 1,06 naik  146,43  naik -11,02 turun  
Triwulan III 2,87 naik  157,15  naik -10,38 naik  
Triwulan IV 0,18 turun 134,73 turun -9,51 turun  
2017 
Triwulan I 0,29 naik 176,97 naik 3,39 naik  
Triwulan II 0,68 naik 92,15 turun 8,18 naik  
Triwulan III 0,64 turun 101,16 naik 3,22 turun  
Triwulan IV 1,3 naik 85,94 turun 5,50 naik  
Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Maybank Syariah Tbk, Periode Triwulan 2014-2017. 
www.maybanksyariah.co.id  
Berdasarkan tabel diatas Posisi Devisa Netto (PDN) pada tahun 2014 
triwulan II mengalami kenaikan dari triwulan sebelumnya yakni menjadi 1,43%. 
Namun hal ini di ikuti dengan penurunan Return On Assets (ROA) dari tahun 
sebelumnya yakni 2,36%. Pada tahun 2015 triwulan IV Posisi Devisa Netto 
(PDN)  mengalami kenaikan yang sangat signifikan yakni menjadi 8,03%. Namun 
hal ini di ikuti dengan turunnya Return On Assets (ROA) dari triwulan 
sebelumnya yakni menjadi -20,13. Pada tahun 2016 triwulan II Posisi Devisa 
Netto (PDN) mengalami kenaikan kembali dari triwulan sebelumnya yakni 





dari triwulan sebelumnya menjadi -11,02%. Hal ini bertentangan dengan teori 
yang menyebutkan bahwa bank yang baik dalam memenuhi kewajibannya dalam 
valuta asing akan mendapatkan keuntungan atau  pendapatan setingi-tingginya 
dan akan meningkatkan laba atau profitabilitas bank. 
Di lihat dari rasio Financing to Deposito Ratio (FDR) pada tahun 2014 
financing to Deposito Rasio (FDR)  mengalami fluktuatif yang sama diikuti 
dengan Return On Assets (ROA) setiap triwulannya. Namun pada tahun 2015 
pada triwulan I Financing to Deposito Ratio (FDR) mengalami kenaikan dari 
triwulan sebelumnya yakni menjadi 161,88%. Hal ini ternyata diikuti dengan 
turunnya Return On Assets (ROA) dari triwulan sebelumnya yakni menjadi -
2,63%. Begitu pula dengan triwulan II pada tahun yang sama Financing to 
Deposito Ratio (FDR) mengalami kenaikan dari triwulan sebelumnya yakni 
menjadi 202,45%. Namun hal ini tidak diikuti dengan kenaikan  pada Return On 
Assets (ROA) yang mengalami penurunan dari triwulan sebelumnya yakni 
menjadi -16,4%. Pada tahun 2016 triwulan II Financing to Deposito Ratio (FDR)  
mengalami kenaikan dari triwulan sebelumnya yakni menjadi 146,43%. Namun 
Return On Assets (ROA) kembali mengalami penurunan dari triwulan sebelumnya 
yakni -11,02%. Pada tahun 2017 triwulan III Financing to Deposito Ratio (FDR) 
mengalami kenaikan dari triwulan sebelumnya sebesar 101,16 namun Return On 
Assets (ROA) mengalami penurunan dari triwulan sebelumnya. 
Hal ini juga bertentangan dengan teori bahwa semakin meningkatnya 
Financing to Deposito Ratio (FDR) akan mempengaruhi tingkat pembiayaan dan 
pendapatan bagi hasil akan semakin meningkat. Dan semakin meningkatnya 






Berikut ini akan disajikan grafik 1.1 mengenai Implikasi Posisi Devisa 
Neto (PDN) dan Financing to Deposito Ratio (FDR) terhadap Return On Asset 
(ROA). 
Grafik 1.1 
Pengaruh Posisi Devisa Netto (PDN) dan Financing to Deposito Ratio (FDR) 
terhadap Return On Assets (ROA) di PT. Maybank Syariah periode  
2014-2017 
 
Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Maybank Syariah Tbk, Periode Triwulan 2014-2017. 
www.maybanksyariah.co.id 
Data diatas Atas menujukan Posisi Devisa Netto (PDN), Financing to 
Deposito Ratio (FDR) maupun Return On Assets (ROA) mengalami fluktuasi 
yang di miliki oleh PT. Bank Maybank Syariah Indonesia berdasarkan laporan 
keuanganpada tahun 2014-2016. Pada tahun 2014, Posisi Devisa Netto (PDN) 
mengalami kenaikan yang signifikan pada triwuln I hingga triwulan III yaitu 
0,28%,1,43%,1,96% hingga mengalami penurunan pada triwulan ke VI yaitu 
0,4%. Financing to Deposito Ratio (FDR) mengalami penurunan ddi triwulan 















Deposito Ratio (FDR) mengalami kenaikan yaitu 180,31% dan kembali turun 
pada triwulan selanjutnya 157,77%. Return On Assets (ROA) mengalami 
penurunan pada triwulan II yaitu dari 5,61% menjadi 2,36. Return On Assets 
(ROA)  mengalami kenaikan pada triwulan selanjutnya yaitu 3,75% dan kembali 
turun hingga ahir yaitu 3,61%. 
Pada tahun 2015, Posisi Devisa Netto (PDN)  mengalami fluktuasi dari 
awal yaitu 2,93%,0,97%,2,54% hingga kenaikan yang tinggi pada ahir yaitu 
8,03%.sama seperti tahun sebelumnya Financing to Deposito Ratio (FDR) pun 
menagalami fluktuasi dari awal triwulan yaitu 161,88%,202,45%,227,11% hingga 
ahir tahun yaitu 110,54%. Penurunan triwulan awal Return On Assets (ROA) 
yaitu -2,63%, menjadi -16,4%,kenaikan pada triwulan selanjutnya yaitu -10,59% 
dan penurunan kembali pada triwulan ahir tahun yaitu -20,13%. 
Tahun 2016, Posisi Devisa Netto (PDN) mengalami kenaikan yang 
konstan hingga triwulan III yaitu 0,89%,1,06%, dan 2,87%.sama halnya dengan 
Posisi devisa Netto (PDN), Financing to Deposito Ratio (FDR) juga mengalami 
kenaikan dari triwulan awal hingga triwulan III yaitu 143,99%,146,43%, dan 
157,15%. Berbeda dengan rasio sebelumnya Return On Assets (ROA) tetap 
mengalami fluktuasi yaitu pada triwulan I -2,9% dan mengalami penurunan 
menjadi -11,02%, kenaikan kembali pada triwulan III yaitu -10,38%. 
Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, maka ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi Return On Assets (ROA) pada bank syariah dengan menggunakan 
ratio yang menjadi pengukur kesehatan dan profitabilitas diantaranya Posisi 
Devisa Netto (PDN) dan Financing to Deposito Ratio (FDR)
11
. Maka dari itu, 
penulis berpendapat perlu dilakukannya penilitian lebih lanjut terhadap Return On 
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Assets (ROA) beserta faktor yang mempengaruhinya. Karena sebagai mana 
diketahui bahwa Return On Assets (ROA) menjadi tolak ukur profitabilitas suatu 
bank, dilihat dari kemampuan manajemen bank dalam memperoleh laba secara 
keseluruhan dari total aktiva yang dimiliki. Berdasarkan pemaparan tersebut maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Implikasi Posisi Devisa 
Netto (PDN) dan Financing to Deposito Ratio (FDR) terhadap Return On 
Assets (ROA) PT. Bank Maybank Syariah Periode 2014-2016. 
 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti dalam penelitian 
ini dapat merumuskan permasalahan yang dijabarkan dalam pertanayaan sebagai 
berikut:  
1. Seberapa besar pengaruh Posisi Devisa Neto  (PDN) terhadap Return On 
Assets (ROA) pada PT. Bank Maybank Syariah tahun 2014-2017 secara 
parcial? 
2. Seberapa besar pengaruh  Financing to Deposito Ratio (FDR) terhadap 
Return On Assets (ROA) pada Bank Maybank Syariah tahun 2014-2017 
secara parcial? 
3. Berapa besar pengaruh Posisi Devisa Netto (PDN) dan Financing Deposito 
Ratio (FDR) terhadap Return On assets (ROA) pada Bank Maybank Syariah 
tahun 2014-2017 secara simultan? 
 
C. Tujuan Penelitian 





1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Posisi Devisa Netto (PDN) 
terhadap Return On Assets (ROA) di PT. Bank Maybank Syariah. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Financing to Deposito Ratio 
(FDR) terhadap Return On Assets (ROA) di PT. Bank Maybank Syariah. 
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Posisi Devisa Netto (PDN) dan  
Financing to Deposito Ratio (FDR) terhadap Return On Assets (ROA) secara 
simultan di PT. Bank Maybank Syariah 
 
D. Kegunaan Penelitian 
 Dari penilitian ini penulis mengaharapkan diperolehnya informasi yang 
akurat dan relevan. Secara garis besar penelitian inidapat berguna untuk berbagai 
kalangan diantaranya : 
1. Kegunaan teoritis 
Penelitian ini merupakan suatu usaha untuk memberikan kejelasan diantara 
teori yang di pelajari dengan kenyataan yang terjadi di lapangan serta dapat 
dijadikan referensi atau sumbangan pemikiran bagi pihak yang melakukan 
penelitian dengan topic yang sama dan ilmu manajemen keuangan yang 
berkaitan dengan pembiayaan dan profitabilitas. 
2. Kegunaan praktis 
Bagi lembaga keuangan syariah, terhusus untuk Bank Maybank syariah 
diharapkan penelitan ini dapat bermanfaat sebagai bahan analisa dan evaluasi 
demi meningkatkan kinerja keuangan. 
 
